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Abstrak
 

Tren cancel culture saat ini telah menjadi topik yang mengundang banyak perdebatan di media sosial. Yang

dimaksud dari tren cancel culture adalah sebuah konsep bahwa seorang individu atau kelompok dapat

“dibatalkan” atau “disingkirkan” akibat memiliki perilaku bermasalah yang tidak dapat diterima oleh publik

(Mayasari, 2022). Pada topik penelitian ini, penulis mengakarkan permasalahan pada pertanyaan mengapa

dominasi pandangan subjektif dapat mengindikasikan bahwa tren cancel culture termasuk ke dalam satu

bentuk baru dari budaya perundungan. Subjektivitas pada tren cancel culture ini nyatanya berperan besar

pada asumsi bahwa cancel culture merupakan satu bentuk baru dari budaya perundungan. Hal tersebut

menyatakan bahwa dominasi pandangan subjektif individu tidak seharusnya menjadi upaya untuk

menghasilkan output yang objektif sebab dapat mengesampingkan aspek logis dalam menilai individu lain

dan mengindikasikan hadirnya hasrat kebencian di dalam pandangan subjektif tersebut. Banyak dijumpai

masyarakat yang didapati memiliki intensi kebencian (dalam konteks rasial ataupun non-rasial) kepada

korban dari tren cancel culture dan hal tersebut dianggap inheren dengan budaya perundungan. Seperti pada

beberapa kasus cancel culture yang diterapkan kepada beberapa tokoh publik seperti Gofar Hilman, Kim

Seon Ho, dan Johnny Depp yang sama-sama memiliki pola kejadian serupa. Maka dari itu, penelitian ini

berupaya untuk melahirkan kesadaran akan dominasi keberadaan subjektivitas yang nyatanya menghasilkan

kepercayaan objektif yang buruk dengan hadirnya tren cancel culture sebagai sebuah bentuk budaya

perundungan yang baru. Penulis menjadikan teori ketidakadilan epistemik atau epistemic injustice yang

digagas oleh Miranda Fricker (1966), seorang filsuf Inggris, yang menegaskan pemikirannya pada

ketidakadilan epistemik yang bersumber dari konsep ketidakadilan yang dilakukan agen penahu terhadap

seseorang. Dominasi subjektivitas yang terdapat pada tren cancel culture ini membawa penulis pada analisis

mengenai adanya ketidakadilan epistemik yang terdapat dalam subjektivitas tersebut.

......The current cancel culture trend has become a topic that invites a lot of debate on social media. What is

meant by the cancel culture trend is a concept that an individual or group can be “canceled” or “removed”

due to having problematic behavior that is unacceptable to the public (Mayasari, 2022). On this research

topic, the authors root the problem on the question why the dominance of subjective views can indicate that

the cancel culture trend is included in a new form of bullying culture. The subjectivity of the cancel culture

trend actually plays a major role in the assumption that cancel culture is a new form of bullying culture. This

states that the domination of individual subjective views should not be an effort to produce objective outputs

because it can override the logical aspect of judging other individuals and indicates the presence of a desire

for hatred in that subjective view. There are many people who are found to have hateful intentions (in a

racial or non-racial context) towards victims of the cancel culture trend and this is considered to be inherent

in a culture of bullying. As in several cases of cancel culture which was applied to several public figures

such as Gofar Hilman, Kim Seon Ho, and Johnny Depp who both had a similar pattern of incidents.
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Therefore, this research seeks to raise awareness of the domination of subjectivity which in fact produces

bad objective beliefs with the presence of the cancel culture trend as a new cultural form of bullying. The

author makes the theory of epistemic injustice initiated by Miranda Fricker (1966), a British philosopher,

who emphasizes her thoughts on epistemic injustice originating from the concept of injustice perpetrated by

a knowledge agent against someone. The dominance of subjectivity in the cancel culture trend brings the

author to an analysis of the existence of epistemic injustice in that subjectivity.


